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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada 

SMP Muhammadiyah Andaleh Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota 

Sumatera Barat sudah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Penelitian ini 

dilakukan pada SMP Muhammadiyah Andaleh Jalan Raya Nagari Andaleh 

Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh kota Sumatera Barat. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara wawancara  dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan akuntasi di 

SMP Muhammadiyah Andaleh belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 

umum dan sesuai dengan standar Akuntansi Keuangan Organisasi nonlaba  yaitu 

ISAK No.35. Hal ini disebabkan bahwa sekolah hanya menerapkan sistem pencatatan 

basis kas (Cash Basis) yang pencatatannya hanya dilakukan tiap transanksi 

pengeluaran atau penerimaan. Laporan yang dibuat SMP Muhammadiyah hanya 

berupa laporan harian, dan mencatat aset setiap tahunnya. SMP Muhammadiyah 

Andaleh tidak menyusun jurnal, buku besar, neraca saldo, laporan arus kas, dan tidak 

membuat laporan keuangan yang terdiri dari laba rugi, neraca, perubahan modal, arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Kata kunci: Organisasi Nonlaba, ISAK No,35, Prinsip Akuntansi Berterima Umum 
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ABSTRACT  

 

 The purpose of this research to determine whether the application of 

accounting at SMP Muhammadiyah Andaleh, Luak Sub-District, Lima Puluh Kota 

Regency, West Sumatra. Already appropriate with generally accepted accounting 

principles. This research was conducted at SMP Muhammadiyah Andaleh, Luak Sub-

District, Lima Puluh Kota Regency, West Sumatra. The data collection method used 

in this research is by interview and documentation. SMP Muhammadiyah Andaleh is 

a non-profit organization. The data analysis technique used in this research is 

descriptive qualitative method. The results of this study indicate that the application 

of accounting at SMP Muhammadiyah Andaleh is not in accordance with generally 

accepted accounting principles and in accordance with Financial Accounting 

Standards for non-profit organizations, that is ISAK No.35. This is due to the fact that 

schools only apply a cash basis recording system in which the recording is only 

carried out for each expenditure or receipt transaction. The report made by SMP 

Muhammadiyah is only a daily report, and records assets every year. SMP 

Muhammadiyah Andaleh does not compile journals, ledgers, trial balances, cash flow 

statements, and does not make financial reports consisting of profit and loss, balance 

sheets, changes in capital, cash flows, and notes to financial statements. 

Keywords: Non-profit Organizations, ISAK No.35, Generally Accepted Accounting 

Principles 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan akuntansi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini sangat 

pesat. Menurut Marlinah and Ibrahim (2018) akuntansi adalah kegiatan mengolah 

tranksaksi keuangan menjadi informasi keuangan yang siap pakai. Informasi 

keuangan sangat bermanfaat oleh organisasi nonlaba, oleh sebab itu informasi 

keuangan menjadi tuntutan oleh organisasi nonlaba untuk memberikan informasi 

dalam bentuk laporan pertanggungjawaban kepada publik atas pengelolaan sejumlah 

dana yang diterima dalam bentuk laporan keuangan. Organisasi nirlaba atau nonlaba 

merupakan organisasi yang tujuannya bukan untuk mencari laba.  

Organisasi nonlaba memfokuskan kinerjanya untuk pelayanan publik yang 

tujuannya itu bersifat sosial atau kemanusiaan. (IAI 2016) mengemukakan bahwa, 

Organisasi nirlaba pada umumnya tidak ada yang mempunyai kepemilikan seperti 

organisasi bisnis pada umunya, artinya kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak 

bisa dijual, dialihkan, ditebus kembali, dan kepemilikannya tidak menjabarkan saat 

likuidasi atau pembubaran entitas atas penguraian proporsi sumber daya entitas.  

Sebagai entitas nonlaba sekolah perlu menyusun laporan keuangan yang 

akuntanbilitas dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku serta Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 pasal 59 ayat 1 Tentang 

Pendanaan Pendidikan, Semua pengelolaan dana pendidikan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, penyelenggaran dan satuan pendidikan yang didirikan oleh 
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masyarakat harus terdiri dari prinsip umum, yang terdiri dari a.prinsip keadilan; 

b.prinsip efisiensi; c.prinsip tranparansi; dan d.prinsip akuntanbilitas publik.  

Pada tanggal 11 April 2019 disahkannya ISAK 35 (Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan) tentang penyajian laporan keuangan entitas beriorientasi 

nonlaba oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) dan mencabut PSAK 

No.45 diganti dengan ISAK 35 yang berlaku efektif untuk periode tahun buku yang 

dimulai pada tanggal 1 Januari 2020. Adanya ISAK 35 (Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan) ditujukan untuk memberi pedoman terhadap penyajian laporan 

keuangan untuk entitas nonlaba yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan. 

Banyak yayasan yang bergerak dalam bidang sosial dan keagamaan, dapat 

dibuktikan dengan banyaknya kemunculan lembaga pendidikan atau perguruan 

swasta di Indonesia dibawah naungan yayasan sendiri. Munculnya lembaga 

pendidikan merupakan bentuk peranan masyarakat Indonesia dalam pengembangan 

dan penyelenggaraan pendidikan yang ada di Indonesia. Menurut Undang-Undang 

yang mengatur tentang yayasan yaitu Undang-Undang (UU) No.16 Tahun 2001 yang 

kemudian mengalami perubahan pada tahun 2008, yayasan merupakan salah satu 

organisasi berbadan hukum. Pengelolaan yayasan harus dikelola dengan baik dan 

benar serta memiliki cara tersendiri agar menimbulkan kepercayaan dari masyarakat 

sebagai bentuk upaya membangun program-program yayasan yang baik. Yayasan 

merupakan salah satu contoh dari organisasi nirlaba yang dituntut harus selalu 
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mampu memaksimalkan biaya ekonomi ataupun biaya sosial untuk aktivitas yang 

dilakukan. Undang-Undang (UU) No.16 Tahun 2001 dibuat dengan tujuan tertentu 

baik dibidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan agar menjamin ketertiban hukum 

atas pengelolaan suatu yayasan juga dapat melayani masyarakat dengan baik.  

Dapat dilihat fenomena dan hasil penelitian sebelumnya bahwa masih banyak 

organisasi yang belum menerapkan standar akuntansi yang berlaku. Walaupun 

penerapan PSAK 45 sudah ada yang menerapkan dan masih ada beberapa yang masih 

sederhana, dan mengingat saat ini masih masa transisi ISAK 35 yang rata-rata laporan 

keuangan organisasi yang disajikan masih sangat sederhana juga tidak sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku yaitu ISAK 35. Bagi organisasi pendidikan sekolah 

harus mempunyai kejelasan dan kebenaran laporan keuangan yang membuat hal ini 

sangat penting karna keterbukaannya laporan keuangan mempengaruhi kepercayaan 

yang diberikan oleh donatur dan wali murid.  

Salah satu yayasan pendidikan yang mengelola ribuan sekolah, madrasah dan 

pesantren yaitu Lembaga Pendidikan Muhammadiyah yang bernama Majelis 

Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah atau Majelis Dikdasmen 

Muhammadiyah. Majelis Dikdasmen bertujuan untuk memberikan pendidikan dan 

pengajaran serta melakukan pertanggungjawaban kepada stakeholder. Pendidikan 

yang berada dibawah naungan muhammadiyah terdiri dari pendidikan dasar, 

menengah pertama dan menegah keatas. Salah satu sekolah yang didirikan oleh 

majelis dikdasmen yaitu Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Andaleh yang 

ada di Kecamatan Luak Kabupaten Lima puluh Kota Sumatera Barat.  
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SMP Muhammadiyah Andaleh  adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SMP di Andaleh Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera 

Barat. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP Muhammadiyah Andaleh berada di 

bawah naungan Yayasan Majlis DIKDASMEN Muhammadiyah. SMP 

muhammadiyah Andaleh juga telah memberikan kontribusi dalam hal pendidikan 

kepada publik terutama masyarakat sekitar, serta dalam menjalankan pelayanan 

pendidikan kepada masyarakat sekitar.  

Proses pencatatan akuntansi pada SMP Muhammadiyah Andaleh Kecamatan 

Luak Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat dicatat menggunakan Buku Kas 

Umum, Buku Kas Umum Silpa dan Pembukuan ZIS (zakat,infaq,sedekah). Buku kas 

umum silpa mencatat pengeluaran sisa dana bos ditahun yang sudah berlalu dan 

dicatat hingga hingga habis pada periode tahun berjalan, sementara buku kas umum 

mencatat dana bos yang masuk dimulai dari tahap 1 hingga habis masa periode tahun 

berjalan. Adapun pengeluaran buku kas umum silpa dan buku kas umum digunakan 

untuk mecatat pengeluaran yang berhubungan dengan sekolah seperti pembayaran 

gaji karyawan, pembelian alat tulis kantor, dan pembayaran kegiatan yang terkait 

didalam sekolah karna sumber dana yang masuk ke buku kas umum dan buku kas 

umum Silpa itu berasal dari dana bos. Sedangkan Pembukuan zis 

(zakat,infaq,sedekah) mencatat penerimaan dan pengeluaran dana sumbangan yang 

sumber dananya berasal dari zakat, infaq, dan sedekah dan pengeluarannya mencatat 

hal hal yang terkait diluar sekolah, sepeti pembayaran gaji guru tahfiz, pembayaran 

uang sosial, pembayaran uang khatam qur’an. 



5 
 

 
 

Dasar pencatatan yang digunakan oleh SMP Muhammadiyah Andaleh adalah 

sistem pencatatan basis kas (Cash Basis) yang pencatatannya hanya tiap adanya 

transanksi pengeluaran atau penerimaan. Hal ini terlihat dalam penyajian laporan oleh 

pihak sekolah yang terdiri dari laporan aplikasi BOS dari Petunjuk Teknis (Juknis) 

Kemendikbud. Sumber dana SMP ini hanya melalui dana bos untuk keperluan 

sekolah  dan untuk pembayaran biaya spp pada sekolah ini gratis yang sumber 

dananya berasal dari sumbangan masyarakat sementara untuk hal hal diluar keperluan 

sekolah, sekolah menerima dana sumbangan yang dicatat dipembukuan zis.  

Pencatatan tranksaksi yang terjadi pada SMP Muhammadiyah andaleh ini yaitu 

tranksaksi dicatat kedalam laporan kas harian. Kas harian tersebut terdiri dari 

pencatatan kas masuk dan kas keluar yang dibuat dalam bentuk pembukuan Ziss, 

buku kas umum dan buku kas umum silpa. Kas harian yang dibuat menggunakan 

pencatatan single entry dan kas yang diperoleh oleh SMP Muhammadiyah andaleh 

berasal dari dana sumbangan masyarakat, dan dana bos. Dana sumbangan masyarakat 

dicatat terpisah dengan aliran dari dana bos sebab laporan dana bos akan dilaporkan 

secara terpisah untuk dilaporkan kepada pusat. Dana sumbangan yang diterima pihak 

sekolah tidak diwajibkan, dan merupakan bentuk rasa simpati masyarakat terhadap 

sekolah ini. Karena sekolah ini hanya mengandalkan dana sumbangan juga dana bos, 

maka sekolah ini tidak memiliki utang piutang. Dan dana sumbangan tidak dicatat 

sebagai pendapatan karena dana sumbangan yang mereka terima tidak diwajibkan.  

SMP Muhammadiyah Andaleh ini berdiri semenjak tahun 1987 dan telah 

memiliki beberapa aset yang dibukukan sejak tahun berdiri hingga tahun 2016. Aset 
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ini sudah ditutup sebab masa pakainya sudah habis pada tahun 2016, Lalu pada tahun 

2016 dilakukan belanja aset kembali dan memiliki aset sebesar Rp.30.473.200 yang 

berasal dari dana bos. Nilai aset ini belum dikurangi dengan akumulasi penyusutan 

dan dalam pembelian barang-barang atau lainnya tidak ada yang dilakukan secara 

kredit. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, sangat sedikitnya kesesuaian 

penerapan akuntansi pada SMP Muhammadiyah Andaleh Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat dengan prinsip akuntansi yang berterima 

umum, Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA SMP MUHAMMADIYAH 

ANDALEH KECAMATAN LUAK KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

SUMATERA BARAT”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diambil sebuah rumusan 

masalah oleh peneliti yaitu : 

Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi pada SMP Muhammadiyah Andaleh 

Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum?     

1.3 Tujuan Penelitian  

Agar penelitian ini jelas, maka penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai 

yaitu : 
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Untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada SMP muhammadiyah Andaleh 

sudah sesuai dengan prinsip berterima umum. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan juga memperluas pemikiran penulis 

serta ilmu akuntansi tentang Analisis Penerapan Akuntansi Pada SMP 

Muhammadiyah Andaleh. 

2. Manfaat bagi sekolah 

Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan, dan dapat menjadi 

acuan dalam penulisan laporan keuangan organisasi nirlaba yang benar dan 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

3. Manfaat bagi penulis selanjutnya  

Diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu akuntansi khususnya akuntansi 

keuangan, dan menambah wawasan untuk dijadikan referensi penelitian 

selanjutnya untuk penelitian yang sejenis dan materi yang sama, sehingga 

mendapatkan hasil yang sempurna 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami makna dalam penulisan ini penulis mengelompokkan 5 bab 

yang mana masing-masing bab membahas sebagai berikut: 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang hal latar belakang pemilihan 

judul,perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA 

Dalam bab ini diuraikan pengertian akuntansi,akuntansi pendidikan, 

siklus akuntansi, organisasi nonlaba, karakteristik organisasi nonlaba, 

klasifikasi organisasi nonlaba, yayasan, prinsip akuntansi berterima 

umum, serta standar akuntansi organisasi nonlaba. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan lokasi penelitian, jenis dam sumber data, teknik 

pengumpulan data dan analisis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang SMP Muhammadiyah 

Andaleh, serta hasil penelitian dan pembahasannya.   

BAB V  : SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menjelaskan simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 

dan saran yang ditarik oleh penulis untuk masa yang akan datang. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi dan Akuntansi Pendidikan 

Menurut FASB (2017) mendefinisikan bahwa akuntansi adalah sebuah proses 

untuk pencatatan, penggolongan, serta meringkas dan menafsirkan dalam bentuk 

uang atas kejadian tranksaksi yang tepat.  

Selanjutnya menurut Hariyani (2016:2) mengatakan dan merumuskan bahwa 

akuntansi mempunyai definisi yang berbeda dari sudut pandang dan dikelompokkan 

kedalam kategori yang berbeda, yaitu : 

1) Akuntansi adalah proses untuk mengidentifikasi, mengukur, serta melaporkan 

informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan; 

2) Akuntasi sebagai alat perusahaan untuk kegiatan tranksaksi salah satunya 

menjadi sistem informasi ekonomi; 

3) Dalam pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan memerlukan 

informasi ekonomi dari akuntansi yang menjadi hal yang sangat berguna juga 

bermanfaat; 

Pendapat lain definisi Akuntansi dari Majid (2019:6) mendefinisikan bahwa, 

Akuntansi adalah informasi yang berbentuk laporan untuk pemangku kepentingan 

atas kegiatan ekonomi dan kegiatan yang mempunyai nilai dan manfaat serta tujuan 

(purposive movement), Akuntansi digunakan untuk tujuan yang berbeda baik di 

sektor publik atau swasta. Dari pendapat yang ada ditemukan perbedaan yang utama 

yaitu dalam pola pertanggungjawaban, pola pertanggungjawaban manajemen sektor 

swasta 
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bertanggungjawab kepada pemilik perusahaan. Sedangkan Sektor publik, manajemen 

bertanggung jawab kepada masyarakat sebab sumber dana yang dipakai sektor publik 

berasal dari masyarakat (public funds) dan digunakan untuk melayani publik dan 

tidak memiliki perhatian pada laba atau moneter. 

Berdasarkan dari definisi tersebut akuntansi merupakan bahasa bisnis yang 

dapat digunakan sebagai informasi tentang bisnis meliputi keuangan perusahaan,   

hingga menjadi suatu informasi mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan 

yang mempunyai nilai dan manfaat bagi pihak-pihak berkepentingan hingga dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan ekonomi baik dari sektor publik maupun 

swasta. 

Safitri (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan akuntansi dalam dunia 

pendidikan itu sangat penting dalam pengaplikasiannya yaitu:  

“Pendidikan di Indonesia saat ini sangat banyak disorot sebagai salah satu 

usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, hal ini didukung dengan 

penggunaan akuntansi dalam dunia pendidikan, Indonesia mempunyai usaha 

yang sangat strategis dalam pendidikan untuk meningkatkan mutu 

kebudayaan serta peradabannya sebagai dua perkara yang tidak bisa 

dipisahkan dan penggunaan akuntansi dalam sektor pendidikan sangat 

memiliki peran dalam pembangunan Indonesia.” 

Salah satu aspek penting dalam kemajuan bangsa, dapat dibuktikan dengan 

banyaknya kemunculan lembaga pendidikan atau perguruan swasta di Indonesia 

merupakan bentuk peranan masyarakat Indonesia dalam pengembangan pendidikan 

dan merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan masyarakat yang ada di 

Indonesia, salah satunya sekolah swasta dibawah naungan yayasan. Penggunaan 
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akuntansi yang tepat serta akurat dapat menunjang pengambilan keputusan terhadap 

pembiayaan sekolah dan juga bisa dapat meminimalisir dalam sisi pembiayaan. 

Penyusunan laporan keuangan dalam pendidikan harus sesuai dengan standar 

yang berlaku di Indonesia. Sesuai dengan Peraturan Pemerintahan Republik 

Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 pasal 58a dan 59 ayat 1 Tentang Pendanaan 

Pendidikan, Semua pengelolaan dana pendidikan oleh pemerintah, pemerintah 

daerah, penyelenggara dan satuan pendidikan yang didirikan oleh masyarakat harus 

terdiri dari prinsip umum, yang terdiri dari a.prinsip keadilan; b.prinsip efisiensi; 

c.prinsip tranparansi; dan d.prinsip akuntanbilitas publik. 

2.1.2 Siklus Akuntansi 

 Menurut Hariyani (2016:33) mengemukakan, Siklus Akuntansi (accounting 

cycle) merupakan proses pencatatan tranksaksi keuangan dari awal sampai akhir dan 

kembali keawal periode pada unit organisasi baik itu dari badan usaha atau lembaga.  

Selanjutnya Firmansyah (2019:22) menyatakan,  

“Siklus akuntansi adalah pencatatan yang diterima dalam tranksaksi keuangan 

dicatat ke buku harian atau jurnal, selanjutnya diposting kebuku besar sesuai 

dengan angka dalam tranksaksi tersebut. Pada akhir periode disusun neraca 

saldo yang bertujuan agar bisa menyusun laporan keuangan sehingga unit 

perusahaan atau organisasi tersebut tidak mengalami kegalalan dalam 

pencatatannya.” 

 

Ada beberapa teori yang menyebut bahwa siklus akuntansi terdiri dari 

beberapa tahapan yang berguna untuk menghasilkan sebuah konsep siklus akuntasi 

dan konsep dari siklus akuntansi ini nantinya bermanfaat sebagai proses tahap tahap 

pengerjaan tranksaksi akuntansi, dan Maulana (2021:117) menyebutkan bahwa siklus 

akuntansi terdiri atas tiga tahap, yakni: 
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1) Pencatatan,  

Merupakan kegiatan yang memuat pencatatan tranksaksi kedalam jurnal 

lalu memposting kedalam buku besar dengan memakai kode referensi atau 

pemindah buku kedalam buku besar; 

2) Pengikhtisaran,  

Terdiri atas akun-akun buku besar yang sudah disusun, ayat jurnal 

penyesuaian, susunan kertas kerja, ayat jurnal penutup, neraca saldo 

setelah penutupan, ayat jurnal pembalik. Biasanya pada tahap 

pengikhtisaran disebut pembuatan neraca percobaan atau trial balance; 

3) Pelaporan,  

Pada tahap ini terdiri laporan keuangan, yaitu: laporan posisi keuangan, 

laporan penghasilan komperhensif, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan; 
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Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 

 

2.1.3 Organisasi Nonlaba 

Menurut Fettry and Vita ST. (2012:15) mengemukakan pengertian organisasi 

nirlaba yaitu:  

“Organisasi nirlaba adalah organisasi yang tujuannya tidak untuk memperoleh 

keuntungan, Organisasi nirlaba adalah organisasi yang memiliki akuntabilitas 

publik untuk memberikan informasi berupa laporan pertanggungjawaban atas 

pengelolaan sebagian dana publik atau dalam bentuk sumbangan yang 

diterima, terutama dalam bentuk laporan keuangan. Ini merupakan bentuk 

perilaku yang tidak hanya dipraktikkan oleh organisasi berorientasi laba, 

tetapi juga berlaku pada organisasi nirlaba sehingga tidak timbulnya 

A.Pencatatan Posting B.Pengikhtisaran C.Pelaporan 

3. Jurnal 4. Buku Besar 5. Neraca percobaan 

terdiri atas: 

 

a.neraca saldo atau 

berdasarkan akun buku 

besar; 

b.pembuatan ayat jurnal 

penyesuaian; 

c.kertas kerja atau 

neraca lajur; 

d.ayat jurnal penutup; 

e.neraca saldo setelah 

penutupan; 

f.ayat jurnal pembalik; 

 

6.Laporan 

Keuangan 

2. Bukti 

Tranksaksi 

1.Tranksaksi 

7.Laporan 

pengasilan 

komperhensi

f 

8.Laporan 

Arus Kas 

9.Catatan 

Atas 

Laporan 

Keuangan 

Gambar 2.1  

Bagan Siklus Akuntansi 
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tranksaksi yang langka atau tidak pernah terjadi contohnya pada organisasi 

nirlaba seperti dana sumbangan dari publik.” 

Sedangkan Menurut IAI (2016) menjelaskan dalam penerapan Organisasi 

nirlaba bahwa, Organisasi nirlaba pada umumnya tidak ada yang mempunyai 

kepemilikan seperti organisasi bisnis pada umunya, artinya kepemilikan dalam 

organisasi nirlaba tidak bisa dijual, dialihkan, ditebus kembali, dan kepemilikannya 

tidak menjabarkan saat likuidasi atau pembubaran entitas atas penguraian proporsi 

sumber daya entitas.   

Organisasi Nonlaba atau biasa disebut dengan organisasi nirlaba menjadi 

penting sejak era reformasi dan merupakan salah satu komponen dalam masyarakat 

yang idealnya adalah para donatur, juga tidak mengharapkan adanya pengembalian 

atas sumbangan yang sudah diberi. Organisasi Nonlaba adalah organisasi yang 

memiliki akuntabilitas publik untuk memberikan informasi berupa laporan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan sebagian dana publik atau dalam bentuk 

sumbangan yang diterima, terutama dalam bentuk laporan keuangan. Merupakan 

bentuk perilaku yang tidak hanya diterapkan oleh organisasi berorientasi laba, tetapi 

juga berlaku pada organisasi nirlaba sehingga tidak timbulnya tranksaksi yang langka 

atau tidak pernah terjadi contohnya pada organisasi nirlaba seperti dana sumbangan 

dari publik.  

2.1.4 Karakteristik Organisasi Nonlaba 

Menurut Fettry dan Vita ST. (2012:18) mengemukakan bahwa Organisasi 

Nonlaba memiliki karakteristik yaitu:  

1) Kecenderungan tidak terobsesi kepada laba; 
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2) Not-for-profit juga harus diartikan sebagai not-for-loss; 

3) Akuntanbilitas publik; 

4) Memiliki fokus kepada kepentingan publik; 

5) Fokus pada pelaksanaan program ketimbang mengurusi administrasi; 

6) Mempunyai pertanggungjawaban atas pengelolaan dana; 

7) Memiliki masyarakat atau para donatur sebagai cara untuk memperoleh 

sumber daya yang dibutuhkan; 

8) Tidak diminta pengembalian dana oleh para donatur; 

9) Lebih mengarah menjadi organisasi jasa; 

10) Didominasi oleh para professional; 

11) Kontrol manajemen yang tidak memadai;  

12) Para donatur sebagai salah satu stakeholder dengan mengharapkan adanya 

pelaporan yang transparan atas dana yang diberikan; 

13) Tidak terlalu bergantung pada klien untuk urusan keuangan; 

14) Pajak dan pertimbangan hukum yang berbeda; 

2.1.5 Klasifikasi Organisasi Nonlaba 

Klasifikasi Organisasi Nonlaba terdiri atas dua kelompok yaitu: (a) organisasi 

nirlaba nonpemerintah; dan (b)organisasi nirlaba pemerintah. Dalam hal ini yang 

termasuk organisasi organisasi nirlaba nonpemerintah yaitu: 

i. Kena pajak 

ii. Pengecualian Pajak, terdiri atas: 

a) Melalui kerja sama 

b) Melalui sektor yang bebas, sektor yang bebas ini terbagi atas: 

1) Organisasi kesejahteraan sosial 

2) Organisasi badan amal: 
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a) Badan amal lembaga swadaya masyarakat 

b) Badan amal yayasan 

3) Badan keagamaan 

Menurut Fettry and Vita ST (2012)  menjelaskan tentang other not-forprofit 

organization atau organisasi nirlaba lainnya meliputi: 

“…perserikatan pemakaman, lembaga sipil, organisasi persaudaraan, 

organisasi buruh serikat pekerja, perpustakaan, museum, lembaga budaya, 

organisasi seni pertunjukan, partai politik, sekolah swasta, perkumpulan 

profesi dan perdagangan, organisasi kesejahteraan sosial dan organisasi 

penelitian dan ilmiah, dan organisasi keagamaan.” 

 

2.1.6 Yayasan 

Menurut Undang-Undang yang mengatur tentang yayasan yaitu Undang-

Undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan, yang kemudian di sempurnakan 

beberapa materi didalamnya melalui Undang-Undang No. 28 Tahun 2004 serta 

Peraturan Pemerintah No. 63 Tahun 2008 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah No. 2 Tahun 2013 tentang yayasan. Undang-Undang (UU) No.16 Tahun 

2001 dibuat dengan tujuan tertentu dibidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan agar 

menjamin ketertiban hukum atas pengelolaan suatu yayasan juga dapat melayani 

masyarakat dengan baik.  

Yayasan merupakan salah satu organisasi berbadan hukum yang dilahirkan 

oleh suatu pernyataan sepihak yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan untuk 

tujuan tertentu baik di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan dan tidak 
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mempunyai anggota atau persero, serta dalam aktivitasnya tidak dipakai sebagai alat 

untuk mencari keuntungan. Yayasan adalah suatu badan usaha yang bergerak 

dibidang nonkomersial tetapi bersifat komersial. Pengelolaan yayasan harus dikelola 

dengan baik dan benar serta memiliki cara tersendiri agar menimbulkan kepercayaan 

dari masyarakat sebagai bentuk upaya membangun program-program yayasan yang 

baik.  

Yayasan merupakan salah satu contoh dari organisasi nirlaba yang dituntut 

harus selalu mampu memaksimalkan biaya ekonomi ataupun biaya sosial untuk 

aktivitas yang dilakukan. Transparansi dan akuntanbilitas yayasan menjadi hal yang 

sangat penting untuk menginformasikan keterbukaannya terhadap para pemangku 

yang berpekepentingan dan dapat menjamin bahwa sistem akuntansi yang diterapkan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. 

Menurut Widiyanto (2019:14) mengemukakan bahwa, yayasan memiliki 

karakteristik yang tidak jauh berbeda dari organisasi bisnis pada umumnya, yaitu: 

i. Sumber daya yayasan berasal dari para donatur atau penyumbang; 

ii. Tidak mengharapkan timbal balik yang menguntungkan para donatur; 

iii. Para donatur atau penyumbang hanya mengharapkan manfaat ekonomi 

yang diberi seimbang dengan sumber daya; 

iv. Tidak berfokus pada laba, hanya menghasilkan barang dan jasa; 

2.1.7 Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

 Praktik akuntansi dalam aktivitasnya memiliki aturan pedoman yang harus 

diikuti entitas saat melaporkan data keuangan. Prinsip akuntansi membantu mengatur 

semua hal yang berkaitan dengan akuntansi sesuai dengan aturan dan pedoman 
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umum. Prinsip akuntansi memiliki sandaran hukum atas aturan-aturan tertentu, serta 

dalam prosedur, cara-cara, dan metode akuntansi yakni mengukur, menilai, mengolah 

semua informasi, hingga prinsip akuntansi yang berlaku umum yang terdapat dalam 

suatu entitas. 

 Sesuai dengan standar yang berlaku, Praktik bisnis yang sering kali dijumpai 

bahwa dalam penyajian laporan keuangannya disusun sesuai dengan Prinsip 

akuntansi berterima umum (PABU) merupakan prinsip yang dapat membantu para 

pemangku yang berkepentingan agar dapat membandingkan laporan keuangannya 

terhadap antar organisasi/lembaga dan membantu para investor untuk menganalisis 

dengan melakukan perbandingan antara satu organisasi dengan organisasi lainnya.  

Dilihat secara umum informasi keuangan digunakan untuk pengambilan 

keputusan dan laporan keuangan yang disajikan merupakan laporan keuangan yang 

serbaguna. Pihak pemakai laporan keuangan diluar ruang lingkup dan masing-masing 

mempunyai tujuan yang berbeda. Maka pendekatan yang baik dalam penyusunan 

laporan keuangan adalah berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. 

Dalam pengelolaan keuangan yang baik diwajibkan adanya akuntanbilitas, 

transparansi dan prinsip ini akan menentukan kualitas informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan.  

2.1.8 Standar Akuntansi Keuangan Organisasi Nonlaba 

2.1.8.1 Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No.35  

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) 

menerbitkan ISAK No.35 yang merupakan representasi dari PSAK 1 yaitu tetang 
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Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05. Juga penjelasan dalam DSAK memberi 

evaluasi bahwa sangat perlu untuk menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan agar 

menjadi pedoman penyajian laporan keuangan bagi entitas nirlaba. Kemudian Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia Pada tanggal 11 April 2019 

telah mengesahkan ISAK 35 (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan) yang 

mengatur tentang penyajian laporan keuangan entitas beriorientasi nonlaba dan 

mencabut PSAK No.45 diganti dengan ISAK 35 yang berlaku efektif untuk periode 

tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2020. 

Menurut IAI (2016) yang menyatakan dan menyebutkan bahwa ada beberapa 

penjelasan tentang ISAK 35 tentang Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba, 

tetapi pada DE ISAK 35 (Draft eksposur Interpestasi Standar Akuntansi Keuangan 

35) tidak ada pengertian yang secara rinci yang menjelaskan pengertian ISAK 35 ini. 

ISAK yang diterbitkan oleh DSAK IAI merupakan perubahan dari PSAK 1: 

Penyajian Laporan Keuangan Paragraf 5 yang memberikan pernyataan yaitu: Entitas 

menyesuaikan deskripsi itu untuk laporan keuangan itu sendiri dan menggunakan 

penyesuaian deskripsi untuk satu atau lebih pos dalam laporan keuangan.  

Dalam Ruang Lingkup ISAK 35 yang berlaku untuk semua entitas nonlaba 

agar terlepas dari bentuk badan hukum yang diterapkan dalam penyajian laporan 

keuangan, interprestasi ini juga membahas bagaimana membuat penyesuaian baik; (i) 

menggunakan penyesuaian deskripsi untuk satu atau lebih pos dalam laporan 

keuangan; dan (ii) Entitas menyesuaikan deskripsi itu untuk laporan keuangan itu 

sendiri. 
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Laporan Keuangan mempunyai standar yaitu ISAK 35 (Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan) yang ditujukan untuk memberi pedoman terhadap penyajian 

laporan keuangan untuk entitas nirlaba, Interpretasi ini tidak untuk menggambarkan 

seluruh aspek dari SAK dan mencakup bentuk yang sesuai dengan seluruh entitas 

berorientasi nonlaba sebab contoh ini bisa berbeda dengan kondisi dengan entitas 

tertentu yang berorientasi nonlaba. Entitas memiliki hak menggunakan pertimbangan 

untuk menentukan apakah entitas merupakan suatu entitas yang berorientasi nonlaba 

terlepas dari bentuk badan hukum entitas tersebut, maka entitas perlu menyusun 

dengan memerhatikan persyaratan yaitu:  

1) Entitas membuat beberapa pos dalam laporan keuangan untuk penyesuaian 

deskripsi, seperti adanya pembatasan sumber daya;  

2) Entitas menggunakan laporan keuangan agar dapat membuat penyesuaian 

deskripsi, contohnya judul perubahan aset neto agar dapat memberikan 

kegunaan yang sesuai dengan isi laporan keuangan;  

3) Entitas yang berorientasi nonlaba Entitas berorientasi nonlaba tetap 

mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan dalam menyajikan laporan 

keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan, sehingga tidak mempengaruhi 

kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.  

Elemen-elemen Laporan Keuangan entitas berorientasi nonlaba yakni 

mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
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2.1.8.2 Laporan Keuangan ISAK No.35 

Menurut Setyorini (2021) pada PSAK 45 (paragraph 6) menyebutkan bahwa, 

tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi yang bermakna bagi setiap 

pemberi sumber daya dan tidak mengharapkan pembayaran kembali bagi entitas 

nirlaba.  

Sedangkan Diviana et al. (2020:120) mengemukan tujuan dari laporan 

keuangan yaitu:  

1) Tujuan dari laporan keuangan agar informasi atas aset, liabilitas, serta aset 

neto menjadi informasi dan menjadi wadah penyedia informasi bagi pihak 

eksternal maupun internal; 

2) Laporan keuangan yang disediakan oleh organisasi nirlaba merupakan 

pelaksanaan pertanggung jawaban akuntanbilitas atas organisasi tersebut 

3) Laporan keuangannya tidak hanya diperuntukkan untuk pengambilan 

keputusan saja dan diperuntukkan bagi donatur serta pihak lain yang 

berkepentingan (stakeholder). 

 

Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No.35 tentang 

penyajian laporan keuangan entitas beriorientasi nonlaba, laporan keuangan yang 

dihasilkan dari tahap akhir siklus akuntansi berupa a)laporan posisi keuangan; 

b)laporan penghasilan komprehensif; c)laporan perubahan aset neto; d)laporan arus 

kas; e) dan catatan atas laporan keuangan. Dalam hal ini penyajian Laporan keuangan 

dengan ISAK No.35 menjadi pedoman standar Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba berupa : 
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a) Laporan posisi keuangan dalam pos menyajikannya secara tersendiri; dan 

menyajikan pos penghasilan komprehensif pada bagian aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya. 

Gambar 2.2  

Laporan Posisis Keuangan (Format A) 

 

Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 
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Gambar 2.3  
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Laporan Posisi Keuangan (Format B)

 
Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 

 

b)  Laporan penghasilan komprehensif, Informasi yang disajikan laporan 

penghasilan komprehensif sesuai dengan klasifikasi aset neto; 
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Gambar 2.4 

Laporan Penghasilan Komprehensif (Format A) 

Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 
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Gambar 2.5  

Laporan Penghasilan komprehensif (Format B) 

 

Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 
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c) Laporan Perubahan Aset Neto; 

Gambar 2.6  

Laporan Perubahan Aset Neto 

 

Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 
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d) Laporan Arus Kas; terdapat dua metode Laporan Arus Kas, yaitu metode 

langsung dan metode tidak langsung 

Gambar 2.7 

 Laporan Arus Kas (Metode Langsung) 

 
Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 
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Gambar 2.8 

 Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung) 

 

Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 
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e) Catatan Atas Laporan Keuangan.  

Gambar 1.9  

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

Sumber: 2018, DE (Draf Eksposur) ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Ikatan Akuntansi Indonesia 
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2.2 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan 

diatas, maka berikut ini penulis kemukakan hipotesis penelitian yaitu : “Penerapan 

Akuntansi Keuangan pada SMP Muhammadiyah Andaleh Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum sesuai dengan ISAK 35 tentang organisasi nonlaba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam mengumpulkan data diperlukan adanya desain penelitian yang berguna 

untuk mendapatkan suatu kebenaran dalam penelitian tersebut. Menurut Glinka 

(2008), Desain penelitian adalah sebuah alat oleh peneliti yang dijadikan pedoman 

dalam pengambilan data, penentuan sampel, koleksi data dan analisanya. 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti langsung dengan cara langsung ke lapangan, dan bertindak sebagai pengamat, 

lalu membuat kategori pelaku, mengamati fenomena, tidak memanipulasi data 

temuan, serta menitikberatkan kepada kondisi yang alamiah dan bertindak sebagai 

kunci teknik pengumpulan data yang hasil penelitiannya lebih menekankan kepada 

makna ketimbang generalisasi. Metode kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk 

mencari teori yang manusia sebagai intrumen penelitian dan hasil penelitiannya 

berupa gagasan atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.  

3.2 Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada SMP Muhammadiyah Andaleh Jalan Raya 

Nagari Andaleh Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh kota Sumatera Barat.  

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 

bagian: 
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a) Data primer, yaitu data serta informasi yang diperoleh langsung dari sekolah 

yang masih dalam bentuk buku dan membutuhkan pengolahan lebih lanjut, 

dan jenis data primer ini adalah data yang diperoleh dari SMP 

Muhammadiyah Andaleh. 

b) Data Sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari pihak sekolah dalam 

bentuk data yang sudah jadi tanpa mengalami perubahan. Jenis data sekunder 

ini berupa profil sekolah dan struktur organisasi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 

tiga bagian antara lain sebagai berikut: 

a) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pihak yang berkompeten 

dalam sekolah yang mengetahui tentang permasalahan yang diangkat guna 

memperoleh informasi yang akurat serta yang berhubungan dengan penerapan 

akuntasi sekolah. 

b) Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan beberapa data sekunder yang berhubungan dengan penerapan 

akuntansi sekolah yang telah diterapkan dalam SMP Muhammadiyah 

Andaleh. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah tahap pengujian yang digunakan dalam pengujian 

data, hasil dari pengujiannya akan digunakan sebagai bukti untuk dilakukannya 



40 
 

 
 

pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah diuji, serta tujuan dalam teknik 

analisis data ini yaitu agar dapat membantu dalam mendapatkan informasi sebagai 

metode dari pemecahan masalah dari penelitian yang sudah dilakukan. Metode teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 

Menurut Glinka (2008:39), Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami, menggambarkan, mengembangkan dan untuk menemukan suatu 

hal yang dapat dijelaskan untuk tujuan eksplorasi. 

Menurut Glinka (2008:35) Metode kualitatif deskriptif adalah suatu metode 

yang bertujuan untuk mencari teori, Ciri utama metode penelitian ini adalah peneliti 

langsung terlibat ke lapangan, bertindak sebagai pengamat, tidak memanipulasi 

variabel, , membuat kategori pelaku, mengamati fenomena. Metode Penelitian 

kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Penelitian kualitatif bersifat penemuan, metode deskriptif 

yaitu menelaah dan menguraikan data yang diperoleh dari sekolah dan kemudian 

dibandingkan dengan teori yang mendukung pembahasan. Kemudian dalam hasil 

perbandingan tersebut dapat diambil kesimpulan mengenai topik yang sedang dibahas 

lalu kesimpulan tersebut diringkas dan selanjutnya dikemukakan beberapa saran yang 

bermanfaat untuk sekolah tersebut.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum objek penelitian merupakan gambaran yang akan menjelaskan 

tentang keberadaan dan keadaan objek penelitian yang memiliki kaitan dengan 

penelitian. 

4.1.1 Sejarah Singkat SMP Muhammadiyah Andaleh 

SMP Muhammadiyah Andaleh adalah sekolah tingkat menengah pertama yang 

telah lama didirikan oleh Yayasan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 

Muhammadiyah (Majlis DIKDASMEN Muhammadiyah) Sumatera Barat. SMP 

Muhammadiyah Andaleh ini beralamat di Jalan Raya Nagari Andaleh, Kecamatan 

Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota ini telah berdiri dan beroperasi semenjak tahun 9 

Januari 1987, dan berstatus swasta dengan kepemilikan tanah/bangunan milik 

yayasan yang luas tanahnya terdiri 2.085 M
2
/ Hak milik. Saat ini, kepala sekolahnya 

adalah bapak MASDELFI,S.SoS.I dengan wakil kepala sekolah Ibuk ELFI META 

S.E. 

4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a) Visi Sekolah : 

Prestasi dalam ZIFIS (Zikir/Imtaq, Fikir/Iptek dan Skill) 

b) Misi Sekolah : 

i. Menerapkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
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ii. Menumbuhkan kecintaan melaksanakan ibadah seperti sholat berjamaah, 

membaca Alquran dan berinfaq. 
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iii. Mewujudkan kebiasaan hidup disiplin, tertib serta memelihara suasana 

persaudaraan, aman dan nyaman dilingkungan sekolah. 

iv. Membina prestasi siswa dibidang sains, olahraga dan seni sehingga mampu 

bertanding dan bersaing ditingkat kecamatan , kabupaten, provinsi, maupun 

nasional. 

v. Mempraktekan penggunaan Bahasa arab dan Bahasa Inggris pada hari tertentu. 

c) Tujuan Sekolah : 

Mendidik siswa berakhlaqul karimah, meningkatkan kecerdasan, ilmu 

pengetahuan dan keterampilan untuk hidup madiri serta dapat melanjutkan 

pendidikan kejenjang berikutnya. 

4.1.3 Struktur SMP Muhammadiyah Andaleh 

Suatu organisasi pastinya memiliki struktur organisasi, dan struktur ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran struktur kerja orang-orang dalam organisasi 

sehingga dalam penempatannya dan tugasnya masing-masing jelas. Penggambaran 

struktur ini mempermudah pekerjaan dalam melakukan tugas untuk mencapai visi 

dan misi dari organisasi. Dengan adanya struktur juga menjelaskan bentuk kekuasaan 

organisasi. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah Andaleh dapat dilihat pada 

gambar bagan berikut;  

 

 



43 
 

 
 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Andaleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 2019, Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Andaleh Tahun Pelajaran 

2018/2019 

MAJELIS DIKDASMEN 
PIMPINAN CABANG 
MUHAMMADIYAH 

LUAK 

KOORD. TATA USAHA 

EFRIZA 

BENDAHARA BOS 

ELEN ANDRIANTI S.S 

WALI KELAS 

SISWA 

KELAS 

VII,VIII,IX 

PENJAGA SEKOLAH 

SYAFRUL 

MAJELIS DIKDASMEN 

Y.DT.GAMUAK,Bsc. 

KEPALA SEKOLAH 

MASDELFI,S.Sos.I 

WAKA SEKOLAH 

ELFI META S.E 

KOORD.LABOR IPA 

Ernil S.Pd 

KOORD. PUSTAKA 

RIKA G.P. S.Pd 

MAJELIS GURU 

BP/BK MATA 

PELAJARAN 

PEMBINA 
EKSTRAKULIKULER 
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Dapat dilihat dari beberapa susunan stuktur organisasi yang dimiliki oleh SMP 

Muhammadiyah Andaleh terdapat beberapa hal mengenai tugas beserta fungsinya 

masing-masing yaitu sebagai berikut: 

1) Ketua yayasan  

a. Memberikan pengawasan serta memberikan masukan kepada seluruh pengurus 

sekolah untuk menjaga kesatuan sekolah 

b. Menjaga pelaksanaan kerja sesuai visi dan misi yang ditetapkan  

c. Ketua yayasan berhak mengetahui kegiatan para pengurus 

2) Kepala sekolah  

a. Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh anggota maupun pengurus sekolah 

b. Memberikan arahan agar segala program kegiatan sekolah baik perencanaan 

dan pengimplementasiannya serta pertanggungnjawabannya dijalankan dengan 

baik dan tertata. 

c. Mengkoordinasikan dan memberikan tanggung jawab tugas kepada pengurus 

sekolah. 

3) Wakil Kepala Sekolah 

a. Membantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya 

b. Bertanggungjawab dalam bidang perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

pengorganisasian, ketenagaan, dan pengkoordinasian. 

4) Bendahara sekolah  

a. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan pelaporan keuangan sekolah 
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b. Membuat laporan keuangan tahunan secara tertulis yang kemudian dilaporkan 

kepada kepala sekolah. 

c. Mengatur pencatatan, penerimaan dan pengeluaran keuangan. Bukti kas yang 

berhubungan dengan keuangan kegiatan sekolah. 

5) Koordinator Labor Ipa  

a. Mengkoordinasikan hal hal yang berkaitan dengan kegiatan laboratorium 

b. Melakukan perencanaan dan pengembangan laboratorium 

c. Memantau pemanfaatan sarana dan prasarana 

6) Koordinator Pustaka 

a. Mengkoordinasikan serta melaksanakan tugas untuk menyusun dan 

melaksanakan rencana pengembangan, pengolahan serta  evaluasi dan 

pemantauan bahan perpustakaan serta informasi yang berkaitan dengan 

pustaka. 

b. Membina pustakawan agar dapat menjalankan tugas pokoknya dengan baik. 

4.1.4 Aktivitas SMP Muhammadiyah Andaleh 

Aktivitas di SMP Muhammadiyah Andaleh sama seperti aktivitas sekolah 

menengah pertama lainnya. Proses dari rangkaian belajar mengajar merupakan 

aktivitas yang utama. Ada aktivitas ekstrakulikuler, olimpiade, perlombaan, yang 

diadakan setiap hari-hari tertentu. Selain kegiatan belajar mengajar yang manjadi 

fokus utamanya SMP Muhammadiyah juga melaksanakan fokus dalam hal ibadah 

dan meningkatkan kecintaan siswa terhadap ibadah yang sesuai dengan visi dan misi 

sekolah ini, Ada kegiatan keagaamaan setiap hari jumat, ada perayaan isra’ miraj dan 
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hafalan qur’an yang diadakan oleh sekolah ini yang kemudian diterapkan kepada 

siswa dan siswi nya. Maulid nabi dan kegiatan upacara dihari kemerdekaan. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan tetap menambahkan wawasan siswa serta juga 

menumbuhkan  rasa cinta kepada tanah air terhadap siswa.  

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Dasar Pencatatan  

Dalam pencatatan akuntansi terdapat dua jenis metode pencatatan dalam konsep 

pencatatan akuntansi yaitu berbasis kas (cash basis) dan berbasis akrual (accrual 

basis). Dasar pencatatan yang digunakan SMP Muhammadiyah Andaleh 

menggunakan dasar pencatatan berbasis kas (cash basis) yang artinya pencatatan, 

dicatat saat kas diterima atau kas dikeluarkan oleh pihak sekolah.  

4.2.2 Proses Akuntansi  

4.2.2.1 Tahap Pencatatan 

Pencatatan pada SMP Muhammadiyah Andaleh menggunakan Buku Kas Umum, 

Buku Kas Silpa dan Pembukuan Zis yang dibedakan atas pendapatan seperti 

pendapatan dari sumbangan masyarakat, pendapatan dari Dana Bos, dan Biaya 

operasional seperti biaya gaji, fotocopy dan pembelian serta biaya-biaya lainnya yang 

terjadi didalam SMP Muhammadiyah Andaleh. 

Seharusnya SMP Muhammadiyah melakukan tahapan pencatatan secara bertahap 

seperti : 
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a) Buku Kas Umum, Buku Kas Umum Silpa dan Pembukuan ZIS 

(zakat,infaq,sedekah) 

Setiap tranksaksi SMP Muhammadiyah Andaleh dicatat dengan menggunakan 

Buku Kas Umum, Buku Kas Umum Silpa dan Pembukuan ZIS (zakat,infaq,sedekah). 

Buku Kas Umum dan Buku Kas Umum Silpa digunakan untuk mecatat pengeluaran 

yang berhubungan dengan sekolah seperti pembayaran gaji karyawan, pembelian alat 

tulis kantor, dan pembayaran kegiatan yang terkait didalam sekolah karna sumber 

dana yang masuk ke buku kas umum dan buku kas umum Silpa itu berasal dari dana 

bos. Buku kas umum silpa mencatat pengeluaran sisa dana bos ditahun berjalan yang 

dicatat hingga habis, sementara buku kas umum mencatat dana bos yang masuk 

dimulai dari tahap 1 hingga habis masa periode tahun berjalan. 

Pembukuan zis (zakat,infaq,sedekah) sumber dananya berasal dari zakat, infaq, 

dan sedekah. Pembukuan zis mencatat pengeluaran yang terkait dengan hal-hal diluar 

sekolah, sepeti pembayaran gaji guru tahfiz, pembayaran uang sosial, pembayaran 

uang khatam qur’an. Pencatatan tranksaksi yang dilakukan oleh SMP 

Muhammadiyah Andaleh seperti pendapatan dan biaya pengeluaran lainnya 

dilakukan sehubungan dengan aktivitas yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 

Andaleh. Bentuk Pencatatan buku kas umum dan buku kas umum Silpa yang 

dilakukan oleh sekolah terlihat pada lampiran 1-30. Sedangkan pembukuan zis telihat 

pada lampiran 40-45. 

Berdasarkan data lampiran diketahui SMP Muhammadiyah Andaleh membuat 

tranksaksi yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. SMP 
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Muhammadiyah Andaleh tidak membuat jurnal pada saat terjadinya tranksaksi, dan 

hanya mencatat langsung pada laporan buku harian. Seharusnya SMP 

muhammadiyah Andaleh membuat jurnal dengan menggunakan metode double entry 

disetiap adanya tranksaksi yang terjadi dan memposting reference untuk mengetahui 

jurnal mana saja yang sudah diposting ke buku besar. Seharusnya untuk jurnal 

penerimaan dan pengeluaran kas dicatat seperti berikut ini: 

Tabel 4. 1  

Jurnal Penerimaan Kas 

Tanggal Keterangan Ref 

Debit Kredit 

Kas (Rp) Ziss (Rp) 
Dana BOS 

(Rp) 

Lain-lain 

Akun Jumlah 

1-Des-2020 
Dana BOS 
Tahap 3 2020 

  25,740,000   25,740,000     

10-Des-

2020 

Pendapatan 

Infak 
  1,000,000 1,000,000       

Total     26,740,000 1,000,000 25,740,000     

Sumber: Data Olahan 

Tabel 4. 2  

Jurnal Pengeluaran Kas 

Tgl Keterangan 

Debit Kredit 

Peralatan 
 Beban 

Gaji  

 Beban 

pembiayaan 

perjalanan 

dinas  

 Serba Serbi  
 

Kas 

 Akun   Jumlah  
 

1-

Des-

20 

LCD Proyektor 
         

5,200,000  
        

    
5,200,000  

1-
Des-

20 

Meja dan Kursi 

Siswa 

         

4,875,000  
        

    

4,875,000  

10-

Dec-

20 

Perjalanan Dinas 

Kepala sekolah 
  

  

                                                  

75,000  
  

  

         

75,000  

17-

Dec-
20 

Perjalanan Dinas 

Kepala sekolah 
  

  

                                                  

75,000  
  

  

         

75,000  

19-

Dec-
20 

Efriza 

(2645758661210032) 
  

                     

800,000  
    

  

       

800,000  

26-

Dec-
20 

Pembayaran 

Pembelian Paket 
Internet 

  

    

 beban 
pembayaran 

langganan 

internet  

     

160,000  

       

160,000  
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29-
Dec-

20 

Perjalanan Dinas 
Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan 

  

  

                                                  

50,000  
  

  

         

50,000  

29-

Dec-

20 

Catridge Canon   

    

 Beban 

Pemeliharaan 

printer  

     
250,000  

       
250,000  

30-
Des-

20 

Pembayaran 

Kegiatan Rohani 
  

    

 Beban Ziss  
     

600,000  

       

600,000  

Total    

       

10,075,000  

                     

800,000  

                                                

200,000  

                                                                

-  

  

1,010,000  

  

12,085,000  

 

Sumber: Data Olahan 

 

4.2.2.2 Tahap Penggolongan  

a) Buku Besar 

Dalam tahap penggolongan siklus akuntansi adalah memposting ke buku besar, 

selanjutnya tranksaksi yang sudah dijurnal dalam jurnal khusus kemudian diposting 

kedalam buku besar sesuai dengan akun-akun yang sudah ada dalam jurnal khusus. 

Dalam hal ini SMP Muhammdiyah Andaleh tidak menggunakan buku besar untuk 

melakukan pencatatan keuangannya, hanya mencatat tranksaksi tersebut kedalam 

buku kas harian atau buku kas umum. Sebaiknya dalam tranksaksi jurnal diatas SMP 

Muhammadiyah Andaleh membuat buku besar sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 

Buku Besar 

Periode 2020 
Kas 

      
Tgl Uraian Ref Debet Kredit  

Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo Awal           

  
Jurnal Penerimaan 

kas 
  25,740,000   25,740,000   

  
Jurnal Penerimaan 

kas 
  1,000,000   26,740,000   

  
Jurnal Pengeluaran 

Kas 
    

   

12,085,000  

     

14,655,000  
  

Sumber : Data Olahan 

 

Beban Gaji 
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Tgl Uraian Ref Debet Kredit  
Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo Awal   - - - - 

19-Dec-

20 

Efriza 

(2645758661210032)          800,000    

          

800,000    

Sumber : Data Olahan 

 

 
    

Beban Pembiayaan Perjalanan Dinas 

Tgl Uraian Ref Debet Kredit  
Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo Awal   - - - - 

10-Dec-

20 

Perjalanan Dinas 

Kepala sekolah            75,000    

            

75,000    

17-Dec-

20 

Perjalanan Dinas 

Kepala sekolah            75,000    

          

150,000    

29-Dec-

20 

Perjalanan Dinas 

Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan            50,000    

          

200,000    

Sumber : Data Olahan 

 

Beban Pembayaran Langganan Internet 

Tgl Uraian Ref Debet Kredit  
Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo Awal   - - - - 

26-Dec-

20 

Pembayaran 

Pembelian Paket 

Internet          160,000    

          

160,000    

Sumber : Data Olahan 

Beban Pemeliharaan Printer 

     
Tgl Uraian Ref Debet Kredit  

Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo Awal   - - - - 

29-Dec-

20 
Catridge Canon 

         250,000    

          

250,000    

Sumber : Data Olahan 

Peralatan 

      
Tgl Uraian Ref Debet Kredit  

Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo Awal   - - - - 

1-Des-20 LCD Proyektor 
      5,200,000    

       

5,200,000    

1-Des-20 
Meja dan Kursi 

Siswa       4,875,000    

     

10,075,000    

Sumber : Data Olahan 

 

Beban Ziss 

Tgl Uraian Ref Debet Kredit  
Saldo 

Debet Kredit 
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  Saldo Awal   - - - - 

30-Des-

20 

Pembayaran 

Kegiatan Rohani          600,000    

          

600,000    

Sumber : Data Olahan 

 

4.2.2.3 Tahap Pengikhtisaran 

a) Neraca Saldo 

Setelah membuat buku besar, seharusnya SMP Muhammadiyah Andaleh membuat 

neraca saldo dengan memasukkan nilai buku besar tiap perkiraan akun untuk 

membuktikan kesamaan antara debit dan kredit saldo akhir pada buku besar untuk 

memudahkan penyusunan dalam laporan keuangan.  SMP Muhammadiyah Andaleh 

membuat format neraca saldo seperti contoh berikut: 

Tabel 4. 4 

SMP Muhammadiyah Andaleh 

Neraca Saldo Sebelum Disesuaikan 

Periode 2020 

 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

  Kas            14,655,000    

  Pendapatan Dana Bos     25,740,000 

  Pendapatan Ziss     1,000,000 

  Peralatan            10,075,000    

  Beban Ziss                 600,000    

  Beban Gaji                 800,000    

  

Beban Pembiayaan Perjalanan 

Dinas                 200,000    

  

Beban Pembayaran Langganan 

Internet                 160,000    

  Beban Pemeliharaan Printer                 250,000    

  Total            26,740,000  

                  

26,740,000  

 

Sumber : Data Olahan 

b) Jurnal Penyesuaian  
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SMP Muhammadiyah Andaleh tidak membuat jurnal penyesuaian, karena tidak 

melakukan perhitungan terhadap penyusutan aktiva tetap. Jurnal penyesuaian yang 

dilakukan untuk mencatat setiap akun-akun yang perlu disesuaikan untuk disajikan 

dalam laporan keuangan. Jurnal penyesuaian yakni jurnal yang dibuat untuk 

menyesuaikan saldo akun agar menunjukan nilai yang sebenarnya. Seharusnya SMP 

Muhammadiyah Andaleh membuat jurnal penyesuaian sebagai berikut : 

1) Tanah 

SMP Muhammadiyah Andaleh tidak melakukan pencatatan terhadap tanah. 

Karena tanah SMP Muhammadiyah sendiri didapatkan dari wakaf salah satu 

penduduk setempat, tetapi seiring berjalannya waktu hak milik tanah diubah menjadi 

milik sekolah tersebut. Seharusnya tanah tersebut dicatat dan diakui sebesar nilai 

wajar pada saat tanah tersebut diperoleh.  

2) Peralatan 

Nilai peralatan yang disajikan tidak dikurangi dengan akumulasi penyusutan 

sehingga nilai yang tertera bukanlah nilai yang sebenarnya. Pada tahun 2020 nilai 

asset untuk peralatan 30,473,200. Jika nilai yang ditaksirkan untuk peralatan berumur 

5 tahun dan tidak terdapat nilai sisa. Maka penyusutannya adalah : 

Penyusutan = harga perolehan/umur ekonomis 

Penyusutan per tahun = 30,473,200 / 5 tahun = 6,094,640 

Penyusutan per bulan = 6,094,640 / 12 bulan = 507,886.67 

Berdasarkan pencatatan diatas, harusnya SMP Muhammadiyah Andaleh 

mencatat jurnal akumulasi penyusutan yaitu :  
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Jurnal penyesuaian 

Beban penyusutan peralatan 6,094,640 

    Akm. penyusutan peralatan 6,094,640 

 

c) Neraca Saldo Setelah disesuaikan 

Pada tahap ini SMP Muhammadiyah Andaleh tidak menyusun neraca saldo setelah 

disesuaikan. Seharusnya SMP Muhammadiyah Andaleh menyusun kertas kerja 

seperti yang disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 5 

SMP Muhammadiyah Andaleh 

Neraca Saldo Setelah Disesuaikan 

Periode 2020 

 

No 

akun 
Nama akun 

NSP 

debit kredit 

  Kas 14,655,000 

   Pendapatan Dana Bos 

 

25,740,000 

  Pendapatan Ziss 

 

1,000,000 

  Akm. Penyusutan Peralatan 

 

6,094,640 

  Peralatan 10,075,000 

   Beban Ziss 600,000 

   Beban Gaji 800,000 

   Beban Pembiayaan Perjalanan Dinas 200,000 

   Beban Pembayaran Langganan Internet 160,000 

   Beban Pemeliharaan Printer 250,000 

   Beban Penyusutan Peralatan 6,094,640 

   Total 32,834,640 32,834,640 

Sumber : Data Diolah  

4.2.2.4 Tahap Pelaporan 

1) Laporan Posisi Keuangan  
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Dalam laporan posisi keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai 

aktiva, kewajiban beserta informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut 

pada waktu tertentu. Seharusnya SMP Muhammadiyah Andaleh menggunakan 

format laporan posisi keuangan yang sesuai dengan ISAK 35. Namun, Pihak sekolah 

dalam penyajian laporan posisi keuangan tidak membuat format laporan posisi 

keuangan yang seharusnya. Berdasarkan data asset yang ada serta data keuangan 

harian yang disusun oleh SMP Muhammadiyah Andaleh dan sekolah merupakan 

salah satu organisasi nonlaba yang tujuannya tidak untuk mendapatkan laba 

sementara dalam akuntansi sekolah dan lembaga nirlaba sejenis tidak mengenal 

istilah laba karena sekolah merupakan organisasi nirlaba. Maka dari itu seharusnya 

SMP Muhammadiyah Andaleh seharusnya menyusun laporan neraca (laporan posisi 

keuangan) sesuai dengan ISAK No. 35 Maka sudah seharusnya SMP Muhammadiyah 

Andaleh membuat laporan posisi keuangan seperti berikut ini: 

Tabel 4. 6 

SMP Muhammadiyah Andaleh 

Laporan Posisi Keuangan 

Periode 2020 

Aset Lancar 

 Kas 14,655,000 

Jumlah Aset Lancar 14,655,000 

  Aset Tetap 

 Peralatan 10,075,000 

Akm. Penyusutan Peralatan 6,094,640 

Jumlah Aset Tetap 3,980,360 

  Total Aktiva 18,635,360 
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Kewajiban 

 Hutang Usaha - 

Jumlah Kewajiban - 

  Aktiva Bersih 

 Tidak Terikat 18,635,360 

Terikat Temporer 

 Terikat Permanen 

 Jumlah Aktiva Bersih 

 Total Kewajiban dan Aktiva 

Bersih 18,635,360 

 

2) Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas terbagi menjadi dua yaitu pendapatan (penerimaan kas) dan 

biaya operasional (pengeluaran kas). Sementara SMP Muhammadiyah juga tidak 

membuat laporan aktivitas yang dibutuhkan, seharusnya sesuai ketentuan ISAK No. 

35. Jadi berdasarkan data keuangan harian yang ada pada SMP Muhammadiyah 

Andaleh dan daftar asset yang dimilika oleh SMP Muhammadiyah Andaleh. Maka 

sudah seharusnya SMP Muhammadiyah Andaleh membuat laporan aktivitas seperti 

berikut ini : 

Tabel 4. 7 

SMP Muhammadiyah Andaleh 

Laporan Aktivitas 

Periode 2020 

 

Pendapatan:   

Dana BOS 130,164,903 

Sumbangan 6,971,400 

Jumlah pendapatan 137,136,303 

    

Beban operasional:   

Beban gaji 36,840,000 
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beban perjalanan dinas 3,425,000 

Beban Pembelian ATK 2,508,000 

Beban Pembiayaan ADM sekolah 1,561,400 

 Beban  pelaksanaan eksul kepramukaan  750,000 

Beban UKS 651,800 

 Beban kegiatan KKG/MGMP  200,000 

 Beban pelaksanaan pendaftaran PPDB  815,000 

 Beban pemantapan persiapan ujian/try out  1,115,000 

 Beban konsumsi rapat dinas  843,000 

 Beban pembiayaan pemeliharaan sarana & prasarana  12,050,427 

 Beban pemeliharaan printer  907,500 

Beban Pemeliharaan Komputer 730,000 

Beban pemeliharaan laptop 170,000 

Beban pelaksanaan lomba maple 895,000 

Beban pembayaran LJK 120,000 

Beban pengadaan media pembelajaran 150,000 

Beban pembayaran MKKS 525,000 

Beban Lain-Lain 125,000 

Beban koperasi 331,000 

Beban pembayaran rapat muhammadiyah 300,000 

Beban pembinaan tenaga ketatausahaan 150,000 

Beban rapat pengurus 26,000 

 Beban pembayaran langganan internet  2,882,000 

Total beban operaional  68,071,127 

    

Beban non operasional:    

 Beban penanggulangan dampak darurat bencana  806,600 

Beban Pembelian Gas 48,000 

Beban bensin 30,000 

Total beban non operasional 884,600 

    

Beban Lain-Lain   

Beban Penyusutan Peralatan 6,094,640 

Total Beban Penyusutan Peralatan 6,094,640 

Total Beban  75,050,367 

Perubahan Aktiva Bersih 62,085,936 

Aktiva bersih Awal Tahun 30,473,200 

Aktiva bersih Akhir Tahun 92,559,136 
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Sumber : Data Olahan 

3) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah bagian dari laporan keungan suatu entitas yang 

dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukan aliran uang masuk dan 

aliran uang keluar. Tujuan Utama laporan arus kas adalah untuk menyajikan 

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam satu periode.  

SMP Muhammadiyah Andaleh tidak menyajikan laporan Arus kas sehingga tidak 

ada gambaran rinci mengenai arus kas masuk dan keluar dari SMP Muhammadiyah 

Andaleh ini yang berguna untuk memberi gambaran tentang alokasi kas SMP 

Muhammadiyah Andaleh. Seharusnya SMP Muhammadiyah Andaleh menyajikan 

laporan Arus kas. Maka sudah seharusnya SMP Muhammadiyah Andaleh membuat 

laporan Arus Kas seperti berikut ini : 

Tabel 4. 8 

SMP Muhammadiyah Andaleh 

Laporan Aktivitas 

Periode 2020 
 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi :   

Kas dari Dana Bos 

            

14,655,000  

Kas Bersih yang diterima atau  

            

14,655,000  

(digunakan) dari aktivitas operasi   

Arus kas dari penyumbang Investasi :   

Beban Ziss 

                 

600,000  

Beban Gaji 

                 

800,000  

Beban Pembiayaan Perjalanan Dinas 

                 

200,000  

Beban Pembayaran Langganan Internet                  
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160,000  

Beban Pemeliharaan Printer 

                 

250,000  

Beban Penyusutan Peralatan 

              

6,094,640  

Kas Bersih yang diterima atau  
              

8,104,640  

(digunakan) dari aktivitas operasi   

Kenaikan dan Penurunan Bersih Kas dan Setara Kas 

              

6,550,360  

Kas dan Setara Kas Awal Tahun 

            

30,473,200  

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 

            

37,023,560  

 

4) Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah bagian dari laporan keuangan yang 

menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang dicantumkan dalam 

laporan keuangan lainnya. SMP Muhammadiyah Andaleh tidak menyajikan catatan 

atas laporan keuangan sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan 

pada akuntansi pendidikan. Maka seharusnya SMP Muhammadiyah Andaleh 

seharusnya membuat catatan atas laporan keuangan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ditemukan pada SMP 

Muhammadiyah Andaleh, serta setelah dilakukannya penelitian dan analisa pada 

SMP Muhammadiyah Andaleh, penulis menemukan beberapa masalah dalam 

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah Andaleh. 

Maka dari itu, penulis menarik beberapa simpulan yaitu: 

1) SMP Muhammadiyah Andaleh merupakan organisasi nonlaba yang bergerak 

dibidang pendidikan. 

2) Penerapan akuntansi yang dilakukan SMP Muhammadiyah Andaleh belum 

sesuai dengan ISAK No.35 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nonlaba. 

3) SMP Muhammadiyah Andaleh menggunakan sistem pencatatan basis kas 

(Cash Basis) yang pencatatannya hanya tiap adanya transanksi pengeluaran 

atau penerimaan. Basis kas (Cash Basis) adalah teknik pencatatan ketika 

transaksi terjadi dan uang benar benar diterima atau dikeluarkan. 

4) Proses akuntansi keuangan yang diterapkan pada SMP Muhammadiyah 

Andaleh yaitu mencatat transaksi yang terjadi setiap hari, yang mana 

tranksaksi tersebut dicatat kedalam buku kas harian seperti pembukuan Ziss, 

buku kas umum, buku kas umum Silpa. Fungsinya untuk mengetahui 

penerimaan dan pengeluaran kas. 



58 
 

 
 

5) Laporan yang dibuat SMP Muhammadiyah hanya berupa laporan harian, dan 

mencatat setiap aset yang dipunya setiap tahunnya. 

6) SMP Muhammadiyah Andaleh tidak menyusun jurnal, buku besar, neraca 

saldo, laporan arus kas, dan tidak membuat laporan keuangan yang terdiri dari 

laba rugi, neraca, perubahan modal, arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. 

7) SMP Muhammadiyah Andaleh belum menerapkan prinsip-prinsip berterima 

umum. 

5.2 Saran 

1) SMP Muhammadiyah Andaleh seharusnya dalam menyajikan laporan 

keuangan sebaiknya sesuai dengan pedoman ISAK No.35 Tentang Pelaporan 

Keuangan Entitas NonLaba. 

2) SMP Muhammadiyah Andaleh seharusnya menggunakan jurnal khusus untuk 

penerimaan kas, pengeluaran kas dan jurnal umum yang digunakan untuk 

tranksaksi yang sering terjadi terutama untuk penerimaan dan pengeluaran kas 

dan bukan hanya menggunakan buku kas harian saja.  

3) SMP Muhammadiyah Andaleh menghitung penyusutan terhadap aset tetap, 

serta mengurangi nilai akumulasi penyusutan supaya nilai yang ditunjukan 

menunjukan nilai yang sebenarnya.  

4) Sebaiknya SMP Muhammadiyah membuat  jurnal, buku besar, neraca saldo, 

laporan arus kas, dan tidak membuat laporan keuangan yang terdiri dari laba 

rugi, neraca, perubahan modal, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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5) SMP Muhammadiyah Andaleh seharusnya menerapkan akuntansi sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. 

6) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada organisasi 

non-laba dibidang yang berbeda untuk mengetahui bagaimana penerapan 

akuntansi keuangan organisasi non-laba sesuai dengan ISAK No.35 sebagai 

Standar Akuntansi berlaku umum diIndonesia.  
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